
2

[bookmark: _Toc174327111]BAB III
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah metode penelitian kualitatif dengan deskriptif. Metode kualitatif ini digunakan untuk mengkaji lebih dalam tentang Kondisi Psikososial Anak Korban Kekerasan Seksual Di Pusat Pelayanan Terpadu Seruni Kota Semarang. Penelitian kualitatif menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif seperti transkip wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi kegiatan. Penelitian kualitatif sebagaimana dijelaskan oleh Lexi, J. Moleong (2015:6) mengemukakan bahwa:
“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistick dan dengan cara dekskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah”.

[bookmark: _Hlk82742290]Penelitian ini dilakukan berdasarkan kenyataan secara benar dan data yang dikumpulkan bersifat deskriptif, dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji tentang kondisi psikososial anak korban kekerasan seksual di Pusat Pelayanan Terpadu Seruni Kota Semarang sebagimana dimaksud dalam penelitian ini.
3.1 [bookmark: _Toc174327112]Penjelasan Istilah
 Penelitian ini berkaitan dengan kondisi psikososial anak korban tindak kekerasan seksual di Pusat Pelayanan Terpadu SERUNI Kota Semarang. Penjelasan istilah ini dibuat dengan maksud untuk menghindari kesalahpahaman istilah yang digunakan dalam penelitian khususnya pada judul yang menjadi fokus 
2

penelitian. Adapun penjelasan istilah yang dibuat berdasarkan fokus penelitian yaitu sebagai berikut:  
1. Psikososial yang dimaksud dalam penelitian ini merujuk pada pendapat yang dikemukakan oleh Chaplin (2011) menjelaskan bahwa psikososial adalah suatu kondisi yang terjadi pada individu yang mencakup aspek psikis dan sosial. Kata psiko mengacu pada aspek psikologis dari individu (pikiran, perasaan dan perilaku) sedangkan sosial mengacu pada hubungan eksternal individu dengan orang-orang di sekitarnya.
2. Anak yang dimaksud dalam penelitian ini merujuk pada Undang-undang Republik Indonesia Nomor 35 tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan.
3. Korban yang dimaksud dalam penelitian ini merujuk pada pendapat yang dikemukakan oleh Muladi (2015) adalah orang-orang yang baik secara individual maupun secara kolektif telah menderita kerugian, termasuk
 kerugian fisik atau mental, emosional, ekonomi, atau ganggua substansial, terhadap hak-haknya yang fundamental, melalui suatu perbuatan atau komisi yang melanggar hukum pidana di masing-masing negara, termasuk penyalahgunaan kekuasaan. 
4. Kekerasan Seksual yang dimaksud dalam penelitian ini merujuk pada pendapat Purwanti (2017) adalah perilaku seksual deviatif atau hubungan seksual yang menyimpang, merugikan pihak korban, dan merusak kedamaian di tengah masyarakat.
5. Pusat Pelayanan Terpadu SERUNI adalah salah satu lembaga sosial milik pemerintah Kota Semarang yang bergerak di bidang penanganan dan perlindungan korban tindak kekerasan terhadap perempuan dan anak berbasis gender.
3.2 [bookmark: _Toc174327113]Latar Penelitian
Latar penelitian merupakan lokasi dimana peneliti melakukan penelitian. Kemudian latar yang dipilih oleh peneliti untuk melakukan penelitian adalah Pusat Pelayanan Terpadu SERUNI Kota Semarang yang merupakan satu-satunya lokasi atau pusat pengaduan kasus tindak kekerasan di Kota Semarang berbasis satu pintu dan memiliki akses pelayanan yang lengkap serta terdapat rumah aman (rumah shelter) sebagai tempat atau akses persinggahan sementara untuk melindungi korban tindak kekerasan perempuan dan anak yang jiwanya terancam.
Berdasarkan hasil penjajakan awal yang dilakukan oleh peneliti, Pusat Pelayanan Terpadu SERUNI Kota Semarang telah melaksanakan berbagai macam penanganan kasus anak korban tindak kekerasan seksual untuk memberikan layanan dalam bidang hukum, psikis, kesehatan, dan rehabilitasi sosial. 
Oleh karena itu peneliti melakukan pengamatan terhadap kodniai psikososial anak korban tindak kekerasan seksual di Pusat Pelayanan Terpadu SERUNI Kota Semarang. Kemudian Moleong (2017) menyatakan bahwa terdapat batasan dalam latar penelitian yang perlu dipahami oleh peneliti. Hal ini meliputi pemahaman terhadap latar terbuka dan latar tertutup, serta pemahaman terhadap posisi peneliti sebagai peneliti terhadap objek penelitian yang bisa dikenal atau tidak. Seperti yang diungkapkan oleh Moleong (2017:137) bahwa peneliti hendaknya mengenal adanya latar terbuka dan latar tertutup. Kemudian Lofland dan Lonfland yang dikutip oleh Lexy J. Moleong (2002:94) mendeskripsikan bahwa:
	”Latar terbuka terdapat di lapangan umum seperti tempat berpidato, orang berkumpul ditaman, toko, bioskop, dan ruang tunggu rumah sakit. Pada latar demikian peneliti barangkali hanya akan mengandalkan pengamatan dan kurang sekali mengadakan wawancara. Sebaliknya pada latar tertutup hubungan peneliti perlu akrab karena latar demikian bercirikan orangorang sebagai subjek yang perlu diamati secara terliti dan wawancara secara mendalam. Dengan demikian strategi berperan sertanya peneliti dalam latar demikian sangat diperlukan.”

Dari pengertian diatas maka peneliti melakukan wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumen terhadap informan karena dalam hal ini bisa dilakukan pada latar terbuka dan tertutup. Adapun latar terbuka dan latar tertutup dalam penelitian ini yaitu: 
a. Latar Terbuka.
Latar terbuka dalam penelitian ini yaitu Pusat Pelayanan Terpadu SERUNI Kota Semarang. dimana peneliti dapat melakukan observasi tanpa melakukan wawancara mendalam. Hal tersebut dikarenakan latar terbuka hanya berupa tempat ataupun lokasi, orang yang berkumpul, dan lain sejenisnya yang dimana peneliti hanya bisa menggunakan teknik pengamatan bukan wawancara
b. Latar Tertutup
Latar tertutup dalam penelitian ini adalah hubungan peneliti dengan subjek penelitian, dimana peneliti mengakrabkan diri dengan  subjek penelitian yaitu anak korban tindak kekerasan seksual, konselor dan koordinator Pusat Pelayanan Terpadu SERUNI Kota Semarang untuk dapat  melakukan wawancara mendalam dan pengamatan secara teliti. Peneliti harus cukup dekat subjek penelitian karena peneliti akan mengumpulkan data-data yang dimiliki oleh subjek penelitian.
3.3 [bookmark: _Toc174327114]Sumber Data dan Cara Menentukan Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.3.1 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder:
1. Sumber Data Primer
Penelitian ini menggunakan sumber data primer yang didapatkan dari informan langsung yaitu anak korban kekerasan seksual di Pusat Pelayanan Terpadu SERUNI Kota Semarang yang diperoleh melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dan observasi partisipasif 
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data guna menjadi bahan pendukung dari sumber data primer. Sumber data sekunder dalam penelitian ini didapatkan melalui sumber tertulis, dokumentasi, maupun data statistik. Sumber data sekunder foto kegiatan subjek, rekaman suara, rekaman video dan dokumentasi-dokumentasi penelitian atau   profil Pusat Pelayanan Terpadu SERUNI Kota Semarang, catatan kasus, dokumentasi. 
3.3.2 Cara Menentukan Sumber Data
Penentuan sumber data dalam penelitian ini dilakukan dengan “purposive”. Purposive adalah teknik penentuan informan dengan cara melihat berbagai pertimbangan dan tujuan serta memiliki kriteria tertentu. Sugiyono (2017:219) menjelaskan bahwa:
“Purposive merupakan teknik penentuan informan dimana informan merupakan orang yang paling tahu, sesuai yang diharapkan peneliti, serta mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu untuk memudahkan peneliti dalam menjelajahi objek yang diteliti.”

Adapun kriteria subjek sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk82741510]Subjek merupakan seorang anak yang berusia dibawah 18 tahun baik laki-laki maupun perempuan yang mengalami tindakan kekerasan seksual. (Seperti: anak korban pelecehan seksual, perkosaan, incest, sexual trafficking, pedofilia, kehamilan tidak direncanakan/KTD, dll).
2. Subjek memperoleh pelayanan di Pusat Pelayanan Terpadu SERUNI Kota Semarang selama minimal 1 bulan.
3. Subjek bersedia untuk terbuka dan dapat berkomunikasi dengan orang lain.
4. Subjek berkenan meluangkan waktu untuk memberikan informasi kepada peneliti sebagai objek penelitian.
3.4 [bookmark: _Toc174327115]Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Lebih lanjut dijelaskan sebagai berikut:
1. wawancara mendalam (indept interview)
Wawancara (interview) merupakan teknik pengumpulan data yang  dilakukan peneliti terhadap informan yang telah bersedia memberikan  informasi melalui tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan  informan. Esterberg dalam Sugiyono (2018:72) mendeskripsikan bahwa Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Maka wawancara mendalam dapat diartikan sebagai proses pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara (pengumpul data) kepada informan, dan jawaban-jawaban informan dapat dicatat atau direkam dengan alat perekam. Dalam penelitian ini, wawancara mendalam merupakan teknik utama dalam penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data primer. Wawancara mendalam bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang subjek penelitian dan memperoleh data secara valid. Kemudian pelaksanaan wawancara mendalam didasarkan oleh pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya melalui aspek-aspek telah ditentukan dan atas kesepakatan dengan dosen pembimbing. Peneliti menggunakan pedoman yang telah disiapkan  sebelumnya untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan kondisi psikososial anak korban tindak kekerasan seksual di Pusat Pelayanan Terpadu SERUNI Kota Semarang. Penggunaan pedoman tersebut bertujuan sebagai alat kontrol agar pertanyaan yang diajukan sesuai dengan focus penelitian. Pertanyaan yang diajukan dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan data penelitian.  Wawancara dilakukan secara mendalam agar peneliti mendapatkan informasi secara lebih lengkap, mendalam dan akurat mengenai kondisi psikososial anak korban tindak kekerasan seksual di Pusat Pelayanan Terpadu SERUNI Kota Semarang. Penggunaan teknik wawancara mendalam memudahkan peneliti dalam memperoleh perspektif secara langsung dari informasi dan dapat menggali isu-isu yang kompleks secara mendalam. Kemudian wawancara yang dilakukan oleh peneliti didukung juga dengan penggunaan media seperti alat perekam audio dan visual serta buku catatan. Adapun informan yang terlibat yaitu Anak korban tindak kekerasan seksual, konselor, dan koordinator Pusat Pelayanan Terpadu SERUNI Kota Semarang.
2. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data  yang dilakukan secara tidak langsung dengan melihat dan menganalisis  dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain  tentang subjek. Sugiyono (2018) mendefinisikan bahwa studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang dapat berbentuk tulisan ataupun gambar. Dokumen yang berbentuk tulisan dapat berupa catatan harian, catatan kasus, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, dan atau peraturan kebijakan.  Sedangkan dokumen yang berbentuk gambar, dapat berupa foto, gambar  hidup dan lain-lain.Studi dokumensi dalam penelitian ini dilakukan dengan membaca dan mempelajari literatur serta catatan yang ditemukan melalui sumber primer dan juga sumber sekunder terkait dengan penelitian yang dalam hal ini terdiri dari dokumen resmi yang dimiliki dan dikeluarkan langsung oleh Pusat Pelayanan Terpadu SERUNI Kota Semarang yang berbentuk brosur, leaflet, serta catatan yang berupa laporan kasus di pusat Pelayanan Terpadu SERUNI Kota Semarang. Penggunaan teknik ini bertujuan untuk memperkaya penelitian mengenai kondisi psikososial anak korban tindak kekerasan seksual di Pusat Pelayanan Terpadu SERUNI Kota Semarang. Studi dokumentasi lain yaitu mengenai peran-peran pekerja sosial anak dan data yang berhubungan dengan penelitian.
3. Observasi 
Sugiyono (2018) menyatakan bahwa observasi merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian dan aktif terlibat dalam situasi yang diteliti. Observasi bertujuan untuk mendapatkan data-data pendukung terkait kondiai psikososial anak korban tindak kekerasan seksual di pusat pelayanan terpadu SERUNI Kota Semarang. Kemudian observasi juga tidak hanya terbatas pada pengamatan terhadap individu, tetapi juga meliputi pengamatan terhadap kondisi lapangan. Menurut Spradley dalam Sugiyono (2018):
 “Social situation atau situasi sosial terdiri atas 3 (tiga) elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis”. 

Penjelasan dari 3 (tiga) elemen tersebut dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Tempat (Place) 
Observasi dilakukan berdasarkan elemen tempat (place) yang  bertujuan untuk mengetahui tempat berlangsungnya kegiatan, dimana dalam hal ini elemen tempat yang dimaksud merupakan Pusat Pelayanan Terpadu SERUNI Kota Semarang. 
b. Pelaku (Actors)
Observasi juga dilakukan berdasarkan elemen pelaku (actors) yang bertujuan untuk mengetahui informan serta orang-orang yang sedang memainkan peran tertentu untuk diobservasi. Pelaku dalam penelitian ini yaitu anak korban tindak kekerasan seksual, Konselor dan Koordinator Pusat Pelayanan Terpadu SERUNI Kota Semarang.
c. aktivitas (activity)
Observasi dilakukan berdasarkan elemen aktivitas (activity) yang bertujuan untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh informan.  Aktivitas dalam penelitian ini yaitu kegiatan yang dilakukan oleh anak korban tindak kekerasan seksual dalam menjalankan masa pemulihan di Pusat Pelayanan terpadu Seruni kota semarang. Observasi adalah suatu metode pengumpulan data yang digunakan dengan melakukan pengamatan yang disertai dengan pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran yang dilakukan secara langsung pada lokasi yang menjadi objek penelitian. Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi Non-Partisipan, dimana peneliti hanya berperan sebagai pengamat belaka, tidak langsung turun sebagai aktor yang melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan yang ada. Observasi yang dilakukan oleh peneliti dilapangan berfokus pada kondisi psikososial anak korban tindak kekerasan seksual. Hal tersebut dirangkum dalam Pedoman Observasi yang telah disusun berdasarkan kesepakatan dengan dosen pembimbing.
3.5 [bookmark: _Toc174327116]Pemeriksaan Keabsahan Data
Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 4 kriteria yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability) yaitu:
3.5.1 Derajat Kepercayaan (Credibility)
Kriteria derajat kepercayaan atau uji credibility merupakan pengujian kepercayaan terhadap data hasil penelitian. Pelaksanaan pengujian kepercayaan atau kredibilitas data penelitian kondisi psikososial anak korban kekerasan seksual ini dengan menggunakan beberapa alat penguji sebagai berikut:
1. Ketekunan Pengamat
Ketekukan pengamat berarti melakukan pengamatan terhadap isu yang sedang diteliti. Membatasi berbagai pengaruh, dan mencari sesuatu yang dapat diperhitungkan dan dipertanggungjawabkan secara rinci serta berkesinambungan agar mendapatkan deskripsi data yang akurat. Peneliti melakukan pengamatan secara lebih rinci dan berkesinambungan terhadap kondisi psikososial anak yang menjadi korban kekerasan seksual. Ketekunan pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik informan anak korban kekerasan seksual, kondisi psikologis informan, kondisi sosial informan, dan untuk mengatahui harapan-harapan informan di Pusat Pelayanan Terpadu SERUNI Kota Semarang.
2. Triangulasi
Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam hal ini memanfaatkan sumber lain di luar informan penelitian untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data dan informasi tentang kondisi psikososial anak korban kekerasan seksual di Pusat Pelayanan Terpadu SERUNI Kota Semarang.
3.5.2 Keteralihan (Transferability)
Kriteria keteralihan atau uji transferability dalam penelitian kualitatif ini adalah teknik yang dilakukan dengan teliti, jelas dan fokus pada penelitian yang sedang diteliti sehingga dalam uraiannya agar dapat dipahami, dipercaya dan mendapatkan hasil sesuai dengan yang dibutuhkan oleh pembaca berdasarkan kejadian nyata. Dalam hal ini yang dimaksud adalah diketahuinya hasil yang diperoleh peneliti di Pusat Pelayanan Terpadu SERUNI Kota Semarang kepada pembaca.
3.5.3 Kebergantungan (Dependability)
Penelitian kualitatif ini menggunakan kriteria kebergantungan atau uji dependablity yang dalam keseluruhan proses penelitannya dilakukan dengan melakukan auditing oleh pembimbing atau dosen pembimbing terhadap aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian mengenai kondisi psikososial anak korban kekerasan seksual di Pusat Pelayanan Terpadu SERUNI Kota Semarang. Peneliti melakukan beberapa pengulangan terhadap hasil studi yang diharapkan hasilnya sama dan tercapai reabilitasnya, sehingga dapat memberikan informasi yang bisa dipastikan valid dan dapat dipertanggung jawabkan. 
3.5.4 Kepastian (Confirmability)
Kriteria kepastian atau uji confirmability dalam penelitian kualitatif biasa disebut dengan pengujian objektifitas. Menguji kepastian atau comfirmability dalam arti bahwa memperkirakan hasil penelitian dengan mengaitkan proses yang dilakukan dengan cara memeriksa data dan menafsirkan hasil penelitian yang bertujuan agar mendapatkan kesepakatan atas keselarasan yang didapat dari hasil temuan penelitian. Peneliti mengandalkan teknik auditing, yang dimaksudkan untuk memeriksa kebergantungan dan kepastian data mengenai kondisi psikososial anak korban kekerasan seksual di Pusat Pelayanan Terpadu SERUNI Kota Semarang.


3.6 [bookmark: _Toc174327117]Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif. Bogdan & Biklen dalam Lexy J. Moleong (2017:248) mengemukakan bahwa:
“Upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.”

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.  Adapun langkah-langkah teknik analisa data adalah sebagai berikut: 
3.6.1 Analisis data sebelum di lapangan
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini pada saat sebelum memasuki lapangan yaitu menentukan fokus penelitian dengan menggunakan data hasil studi pendahuluan atau data sekunder yang bersifat hanya sementara dan dapat berkembang khususnya terkait dengan kondisi psikososial anak korban kekerasan seksual di Pusat Pelayanan Terpadu Seruni Kota Semarang.
3.6.2 Analisis data di lapangan 
Analisis data yang peneliti telah lakukan di lapangan baik dari hasil wawancara mendalam maupun dari hasil pengamatan atau observasi dirasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan kegiatan tersebut sampai pada tahap tertentu dimana peneliti merasa puas dengan data yang diperoleh. Miles and Huberman dalam Sugiyono (2017:246-253) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Dalam penelitian ini aktivitas yang dilakukan adalah:
3.7 Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data dalam penelitian ini berarti merangkum,memilah, mencari tema dan pola serta fokus terhadap hal-hal yang penting. Sehingga data yang telah direduksi tersebut dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dalam mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Setelah wawancara dilakukan maka peneliti memilah data diperoleh, secara relevan untuk menggambarkan kondisi psikososial anak korban kekerasan seksual di Pusat Pelayanan Terpadu SERUNI Kota Semarang.
3.8 Penyajjian Data (Data Display)
Penyajian data dilakukan setelah mereduksi data. Penyajian data yang dimaksud berupa teks atau tulisan naratif, matriks, maupun chart. Menyajikan data dilakukan oleh peneliti guna mempermudah memahami apa yang terjadi, dan merencanakan aktivitas selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut
3.9 Penarikan Kesimpulan atau verifikasi (Conclusion drawing or verification)
Langkah terakhir setelah melakukan reduksi data dan penyajian data adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Tulisan awal menyimpulkan gagasan yang bersifat sementara dan dapat berubah bila tidak bisa dibuktikan guna mendukung pengumpulan pada data selanjutnya maka akan berubah. Namun sebaliknya, jika peneliti kembali ke lapangan melakukan pengumpulan data ditemukan bukti yang valid dan konsisten maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang kredibel.
3.10 [bookmark: _Toc174327118]Jadwal dan Langkah-langkah Penulisan Skripsi
Jadwal penelitian dan langkah-langkah penulisan skripsi dibuat agar peneliti dapat konsisten dan manajemen waktu dengan baik guna menyelesaikan sebuah penelitian.
3.7.1 Jadwal Penelitian
Jadwal penelitian dilakukan selama 6  bulan yakni tahap awal dilakukan selama 4bulan, tahap pelaksanaan dilakukan selama 1 bulan dan tahap pengakhiran dilakukan selama 1 bulan. Jadwal penelitian dapat dilihat sebagai berikut:
10.7.1.1 Tahap Awal dilakukan selama 1 bulan, kegiatan 
1. Studi literatur dilaksanakan pada awal bulan Juli 2020
2. Pengajuan judul dilaksanakan pada pertengahan bulan Juli 2020
3. Penjajagan dilaksanakan pada akhir bulan Juli 2020
4. Bimbingan proposal dilaksanakan pada bulan Agustus 2020
5. Penyusunan proposal dilaksanakan pada bulan Agustus 2020
6. Seminar proposal dilaksanakan pada bulan Agustus 2020
7. Penyusunan instrumen penelitian pada bulan Juni 2021
8. Pengurusan surat izin penelitian pada bulan Juli 2021
10.7.1.2 Tahap Pelaksanaan dilaksanakan selama 2 bulan, kegiatan yang dilakukan adalah:
1. Pelaksanaan penelitian  pada bulan November s/d Desember 2021
2. Pengolahan data  pada bulan Januari 2022 s/d Mei 2022
3. Bimbingan penulisan skripsi Mei 2022 s/d Agustus 2024
10.7.1.3 Tahap Pengakhiran dilaksanakan selama 1 bulan, kegiatan yang dilakukan adalah:
1. Penyusunan skripsi  sebagai laporan penelitian Agustus 2024
2. Sidang skripsi pada bulan Agustus 2024
3.7.2 Langkah-langkah Penulisan Skripsi
Langkah-langkah penelitian disusun untuk mempermudah pelaksanaan penyusunan skripsi. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan skripsi yakni sebagai berikut:
1. Studi literatur dan penjajagan dilakukan untuk mengetahui informasi awal yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.
2. Pengajuan judul yaitu Kondisi Psikososial Anak Korban Kekerasan Seksual di Pusat Pelayanan Terpadu SERUNI Kota Semarang.
3. Penyusunan proposal dilakukan oleh peneliti dengan arahan dari dosen pembimbing. Penyusunan proposal dilakukan sebelum melaksanakan seminar proposal. Proposal yang disusun menjelaskan arah penelitian.
4. Seminar proposal dilakukan untuk mendapatkan saran atau kritik dari dosen penguji maupun dosen pembimbing terhadap proposal penelitian.
5. Penyusunan instrumen penelitian dijadikan sebagai pedoman dalam pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti mengenai “Kondisi Psikososial Anak Korban Kekerasan Seksual di Pusat Pelayanan Terpadu SERUNI Kota Semarang”.
6. Pengumpulan dan pengolahan data, menghimpun dan mengolah data dari informan dengan melakukan observasi, wawancara dan studi dokumentasi.
7. Penulisan skripsi dilakukan dengan arahan dari dosen pembimbing.
8. Sidang skripsi dilakukan untuk mempertanggungjawabkan hasil penelitian secara lisan. Pengesahan skripsi dilakukan apabila dinyatakan lulus dari sidang skripsi dengan catatan tertentu.
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